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ABSTRAK  

Kelelahan (fatigue) merupakan suatu keadaan fisik dan mental yang dapat mengakibatkan terjadinya penurunan 

daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja. Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan 

menurunnya efisiensi dan ketahanan seseorang dalam bekerja. Salah satu profesi atau pekerjaan yang rentan 

mengalami kelelahan kerja yaitu sopir bus atau sopir angkutan.. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 

Faktor yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Sopir Bus PO. Adhi Putra Rute Morowali Utara ke 

Kota Makassar 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan Cross 

Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Sampel dalam penelitian yaitu 30 sopir bus 

dengan menggunakan teknik pengambilan Total Sampling. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 

SPSSS untuk  mencari unvariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara waktul istirahat telrhadap kellellahan kelrja dimana nilai p valulel = 0,251,  telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara kulalitas tidulr telrhadap kellellahan kelrja dimana p valulel = 0,009 dan telrdapat hulbulngan yang 

signifkan antara waktul istirahat telrhadap kellellahan kelrja (p=0,001). Kesimpulan penelitian yaitu tidak terdapat 

hubungan antara waktu istirahat dengan kelelahan namun terdapat hubungan kualitas tidur dan durasi 

mengemudi terhadap kelelahan kerja sopir bus PO. Adhi Makassar . 

 

Kata Kunci : Durasi mengemudi, kelelahan, kualitas tidur, waktu istirahat. 

 

ABSTRACT 
Fatigue is a physical and mental condition that can result in decreased working capacity and reduced body 

resistance to work. Work fatigue is a condition of decreasing a person's efficiency and endurance at work. One 

of the professions or jobs that is susceptible to work fatigue is bus drivers or transport drivers. This research 

aims to determine the factors related to work fatigue in PO bus drivers. Adhi Putra North Morowali Route to 

Makassar City 2024. The research method used was observational with a Cross Sectional Study design. The 

population in this study was 30 people. The sample in the research was 30 bus drivers using the Total Sampling 

technique. Research data was analyzed using SPSSS to search for univariate and bivariate. The results of the 

study showed that there was a significant correlation between rest time and work fatigue where the p value = 

0.251, there was a significant correlation between sleep quality and work fatigue where p value = 0.009 and 

there was a significant correlation between rest time and work fatigue (p= 0.001). The conclusion of the 

research is that there is no relationship between rest time and fatigue, but there is a relationship between sleep 

quality and driving duration on PO bus driver work fatigue. Adhi Makassar . 

 

Keywords: Driving duration, fatigue, sleep quality, rest time. 
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PENDAHULUAN 

Kelelahan (fatigue) merupakan suatu 

keadaan fisik dan mental yang dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan daya 

kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh 

untuk bekerja. Kelelahan ini dapat 

mengakibatkan seseorang kehilangan 

kemauan untuk melakukan pekerjaan 

dikarenakan kondisi psikologisnya. Lelah 

yang berat mengakibatkan seseorang 

berhenti untuk bekerja dikarenakan 

seseorang tersebut tidak mampu lagi 

meneruskan pekerjaanya. Pekerja yang 

mengalami lelah dan tetap meneruskan 

pekerjaanya dapat mempengaruhi kelancara 

pekerjaan dan berdampak buruj terhadap 

kesehatan tubuhnya (Sari, 2019).  

Menurut International Labour 

Organization (ILO) 2021 menyebutkan 

bahwa sebanyak dua juta pekerja meninggal 

dunia karena kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh faktor kelelahan. 

Kemnakertrans Indonesia 2021 menyatakan 

bahwa 27,8% faktor kecelakaan kerja 

disebabkan faktor kelelahan. BPJS 

Ketenagakerjaan Jawa Barat 2022 angka 

kecelakaan kerja berjumlah 46.027 kasus. 

Kelelahan kerja merupakan suatu 

keadaan menurunnya efisiensi dan 

ketahanan seseorang dalam bekerja. Salah 

satu profesi atau pekerjaan yang rentan 

mengalami kelelahan kerja yaitu sopir bus 

atau sopir angkutan. Kelelahan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 

individu (usia, status gizi, status kesehatan, 

dan kualitas tidur). Faktor pekerjaan (beban 

kerja mental, beban kerja fisik, durasi 

m`1engemudi, shift kerja). Dan faktor 

lingkungan (suhu, pencahayaan, kebisingan, 

getaran) (Tarwaka , 2004) 

Data dari The National Highway 

Traffic Safety Administration (NHTSA) atau 

Badan Administrasi Keamanan Berkendara 

di AS, mengungkapkan bahwa pada kuartal 

pertama 2021, sebanyak 8.730 warga AS 

meninggal dunia akibat kecelakaan lalu 

lintas. Angka ini naik dari periode yang 

sama pada tahun 2020, yakni sebanyak 

7.900 jiwa. Jadi, kenaikannya sebesar 

10,5%. Dilansir Car and Driver, Senin (6/9) 

pada akhir 2020, NHTSA sempat merilis 

statistik kecelakaan fatal dengan penurunan 

jumlah sebesar 2% di antara 2019 dan 2020. 

Berdasarkan data Badan (BPJS) 

Ketenagakerjaan Indonesia mencatat terjadi 

147.000 kasus kecelakaan kerja sepanjang 

2021, atau 40.273 kasus setiap hari. Dari 

jumlah itu, sebanyak 4.678 kasus (3,18%) 

berakibat kecacatan, dan 2.575 (1,75persen) 

kasus berakhir dengan kematian, adapun 

setiap harinya terjadi 40.273 kasus 

kecelakaan kerja, data ini menunjukkan 

bahwa setiap hari ada 12 orang peserta BPJS 

Ketenagakerjaan mengalami kecatatan dan 

tujuh orang peserta meninggal dunia. 

Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Indonesia tahun 2021 menyatakan bahwa 

setiap hari rata-rata terjadi 414 kasus 
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kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan 

kelelahan yang cukup tinggi. Lebih kurang 

9,5% atau 39 orang mengalami cacat, 

adapun di Indonesia rata rata pertahun 

terdapat 99.000 kasus kecelakaan kerja. Dari 

total tersebut, sekitar 70% berakibat fatal 

yaitu kematian dan cacat seumur hidup. 

Menurut UU Lalu Lintas No 22 Tahun 

2009 Pasal 90 ayat 3, setiap pengemudi 

bermotor umum setelah mengemudikan 

kendaraan selama 4 (empat) jam berturut-

turut wajib beristirahat paling singkat 

setengah jam. Jika pengemudi mengalami 

kurangnya jam istirahat kewaspadaan akan 

berkurang dan sebagai hasilnya kita akan 

merasa lelah. Hal ini meningkatkan risiko 

membuat kesalahan dan menyebabkan 

kecelakaan dan cedera, baik di tempat kerja 

atau dalam perjalanan pulang dari kerja. 

memperpanjang waktu kerja lebih dari 

waktu maksimum yang telah ditentukan 

hanya akan menurunkan efisiensi kerja, 

meningkatkan kelelahan kerja, kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. seseorang yang 

mengemudi selama > 12 jam memiliki risiko 

terjadinya kecelakaan. 

Selain itu, Fahri, dkk (2021) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pola tidur dengan kejadian 

kecelakaan kerja yaitu terdapat 9 responden 

yang mengalami kelelahan sedang dengan 

kategori tidur tidak normal dan 3 responden 

yang mengalami kelelahan sedang dengan 

kategori pola tidur normal. (Fahri dkk, 

2021). 

Banyak penelitian yang 

menghubungkan durasi mengemudi dengan 

gejala kelelahan. Salah satunya penyebab 

kelelahan pada pengemudi adalah lamanya 

waktu yang dihabiskan untuk mengemudi. 

Dampak kelelahan yang disebabkan karena 

mengemudi terlalu lama mungkin dapat 

diturunkan dengan mengambil waktu 

istirahat yang cukup.  

Di era globalisasi saat ini sudah 

banyak perusahaan yang menyediakan 

layanan penumpang seperti bus dengan 

masing-masing tujuan tertentu. Salah 

satunya yaitu bus rute dengan tujuan 

Morowali Utara ke kota Makassar dengan 

waktu tempuh perjalanan sekitar ≥ 17 jam 

dan begitupun sebaliknya. Dalam satu kali 

perjalanan sopir dapat beristirahat 2 sampai 

3 kali dengan minimal waktu per satu kali 

istirahat yaitu 1 jam, dan sudah termasuk 

napping dan waktu makan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu sopir bus PO ADHI PUTRA 

Kabupaten Morowali Utara ke Makassar 

menunjukkan gejala-gejala kelelahan kerja 

antara lain, sakit pinggang, pusing, kram 

otot, lambat berpikir, mudah emosi, dan 

sakit mata akibat membawa mobil terus 

menerus. Berdasarkan data-data kelelahan 

kerja diatas dan hasil wawancara singkat 

dengan salah satu sopir bus mengenai 

gejala-gejala yang dirasakan pada saat lelah, 
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hal itulah yang menjadi landasan peneliti 

untuk melakukan penelitian tentang” Faktor 

yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja 

Pada Sopir Bus PO. Adhi Putra Kabupaten 

Morowali Utara ke Kota Makassar 2024 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan study Cross Sectional dimana 

data yang menyangkut variabel independen 

dan dependen diteliti dalam waktu yang 

bersamaan kemudian diolah dan dilakukan 

analisis. Penelitian ini dilakukan mulai 

tanggal 14 sampai 27 Juli 2024. Penelitian 

dilakukan di  PO Adhi Pultra Jl. Cakalang II, 

Tabaringan,  Kelcamatan Uljulng tanah, 

Makassar, Provinsi Sullawelsi Selatan. 

adalah sopir buls PO Adhi Pultra dari satul 

ageln pelrjalanan Makassar - Morowali yang 

belrjulmlah 30 relspondeln. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total populasi. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner dan wawancara langsung dengan 

responden, kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS untuk mencari univariat 

dan bivariat dengan uji chi-square. 

 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Berdasarkan karakteristik 

responden didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

a. Karakteristik Umur Responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Umur Pada Sopir Bus PO. Adhi 

Putra Makassar 

Umur f % 

Relmaja akhir 3 10,0 

Delwasa awal 16 53,3 

Delwasa akhir 10 33,3 

Lansia awal 1 3,3 

Total  30 100 

              Sumber: Data Primer 2024 

 Belrdasarkan tabell 1 

melnulnjulkkan bahwa belrdasarkan 

karastelristik ulmulr dari 30 relspondeln, 

umur dewasa awal sebanyak 16 

responden (53,3%), dan umur lansia awal 

sebanyak 1 responden (3.3%).  

b. Kelelahan Kerja 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Kelelahan Kerja 

  Pada Sopir Bus PO. Adhi 

Putra Makassar 

Kelelahan  f % 

Ringan  7 23,3 

Seldang  19 63,3 

Belrat 4 23,3 

Total  30 100 

               Sumber: Data Primer 2024 

 Belrdasarkan tabell 2 

melnulnjulkkan bahwa hasil 

pelnellitian belrdasarkan kellellahan 

kelrja dari 30 relspondeln yang 

melngalami kellellahan seldang 

selbanyak 19 relspondeln (63.3%), 

dan kellellahan belrat selbanyak 4 

relspondeln (13.3%).  

c. Waktu Isirahat 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Waktu Istirahat 

Pada Sopir Bus PO. Adhi 

Putra Makassar 

Waktu 

Istirahat 

f % 

Culkulp  23 26,7 

Bulrulk  7 23,3 

Total  30 100 

                Sumber: Data Primer 2024 
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 Belrdasarkan tabell 3 

melnulnjulkkan bahwa hasil 

pelnellitian belrdasarkan waktul 

istirahat dari 30 relspondeln yang 

melmiliki waktul istirahat yang 

culkulp selbanyak 23 (26,7%), 

seldangkan yang melmiliki waktul 

istirahat bulrulk selbanyak 7 

relspondeln (23,3%) 

d. Kualitas Tidur 

Tabel 4  

Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Kualitas Tidur  

Pada Sopir Bus PO Adhi 

Putra Makassar 

Kualitas Tidur N % 

Ganggulan 

tidulr seldang 

27 90,0 

Ganggulan 

tidulr belrat 

3 10,0 

Total  30 100 

               Sumber: Data Primer 2024 

 Belrdasarkan tabell 4 

melnulnjulkkan bahwa belrdasarkan 

hasil pelnellitian kulalitas tidulr dari 

30 relspondeln yang melmiliki 

kulalitas delngan katelgori, ganggulan 

tidulr seldang selbanyak 27 

relspondeln (90,0%), seldangkan 

yang delngan katelgori ganggulan 

tidulr belrat selbanyak 3 relspondeln 

(10,0%). 

 

e. Durasi Mengemudi 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Durasi Mengemudi  

Pada Bus PO. Adhi Putra Makassar 

Durasi 

Mengemudi 
f % 

Baik  1 3,3 

Culkulp  18 60,0 

Bulrulk  11 36,7 

Total  30 100 

               Sumber: Data Primer 2024 

 Belrdasarkan tabell 5.5 

melnulnjulkkan bahwa belrdasarkan 

hasil pelnellitian dulrasi melngelmuldi 

dari 30 relspondeln yang melmiliki 

dulrasi melngelmuldi yang culkulp 

selbanyak 18 relspondeln ataul selbelsar 

(60,0%) dan baik selbanyak 1 

relspondeln ataul selbelsar  (3,3%). 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan waktu istirahat terhadap 

kelelalahan Kerja 

Tabel 6 

Distribusi Responden Berdasarkan 

waktu istirahat terhadap kelelahan 

pada sopir bus PO Adhi putra 

Waktu 

istirahat 

Kelelahan kerja 
Total  

P 

Value 
Ringan Sedang Berat 

n % n % n % N % 

0,251 
Culkulp 4 13,3 15 50,5 4 13,3 23 76,7 

Bulrulk 3 10,0 4 13,3 0 0,0 7 23,3 

Total 7 23,3 19 63,3 4 13,3 30 100,0 

            Sumber : Data Primer, 2024 

Belrdasarkan tabell 6 

melnuljulkkan bahwa sopir PO. Adhi 

Pultra delngan waktul istirahat yang 

culkulp telrhadap tingkat kellellahan 

seldang selbanyak 15 relspondeln 

(50,5%) seldangkan waktul istirahat 

yang bulrulk telrhadap tingkat 

kellellahan belrat 0 relspondeln (0,00). 

Hasil ulji statistik melnulnjulkkan 

bahwa tidak telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara waktul istirahat 
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telrhadap kellellahan kelrja dimana nilai 

p valulel = 0,251 > 0,05. 

b. Hubungan Kualitas Tidur Terhadap 

Kelelahan Kerja 

 

Tabel 7 

Distribusi Responden Berdasarkan 

Kualitas Tidur terhadap kelelahan 

pada sopir bus PO Adhi putra 

Kualitas 

Tidur 

Kelelahan kerja Total  
P 

Value 

Ringan Sedang Berat   

n % n % n % N % 

0,009 

Gangguan 

Tidur 

Sedang 

6 20,0 19 63,3 2 6,7 
2

7 
90 

Gangguan 

Tidur 

Berat 

1 3,3 0 0,0 2 6,7 3 10 

Total 7 23,3 19 63,3 4 13,

3 

3

0 

100 

       Sumber : Data Primer, 2024 

 

Belrdasarkan tabell 7 melnuljulkkan 

bahwa sopir PO. Adhi Pultra delngan 

katelgori ganggulan tidulr seldang 

telrhadap tingkat kellellahan seldang 

selbanyak 19 relspondeln (63,3%) 

seldangkan ganggulan tidulr belrat 

delngan tingkat kellellahan belrat 

selbanyak 2 relspondeln (6,7%.) Hasil ulji 

statistik melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara 

kulalitas tidulr telrhadap kellellahan kelrja 

dimana p valulel = 0,009 < 0,05. 

 

 

c. Hubungan Durasi Mengemudi 

Terhadap Kelelahan Kerja  

Tabel 8 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Kualitas Tidur 

terhadap kelelahan pada sopir 

bus PO Adhi putra 

Durasi Kelelahan kerja Total  P 

Menge

mudi 

Ringan Sedang Berat Value 

n % n % n % N % 

0,001 

Baik 0 0,0 0 0,0 1 3,3 1 3,3 

Culkulp 2 6,7 16 53,3 0 0,0 18 60,0 

Bulrulk 5 16,7 3 10,0 3 10,0 11 36,7 

Total 7 23,3 19 63,3 4 13,3 30 100,0 

            Sumber : Data Primer, 2024 

 

Belrdasarkan tabell 8 melnuljulkkan 

bahwa sopir PO. Adhi Pultra delngan 

dulrasi melngelmuldi katelgori bulrulk 

telrhadap tingkat kellellahan ringan 

selbanyak 5 relspondeln (16,7%) 

seldangkan dulrasi melngelmuldi 

delngan katelgori culkulp telrhadap 

tingkat kellellahan seldang selbanyak 

16 relspondeln (53,5%), selrta dulrasi 

melngelmuldi yang baik telrhadap 

tingkat kellellahan belrat 1 relspondeln 

(3,3%). Hasil ulji statistik 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

hulbulngan yang signifkan antara 

waktul istirahat telrhadap kellellahan 

kelrja dimana p valulel = 0,001 < 0,05. 

PEMBAHASAN 

1. Kelelahan Kerja Pada Sopir Bus PO. 

Adhi Putra 

Kellellahan selcara nyata dapat 

melmpelngarulhi kelselhatan telnaga kelrja. 

Kellellahan kelrja ditandai delngan 

mellelmahnya telnaga kelrja dalam 

mellakulkan pelkelrjaan ataul kelgiatan, 

selhingga melningkatkan kelsalahan 

dalam mellakulkan pelkelrjaan ataul 

kelgiatan. Kellellahan dapat melnulrulnkan 

kapasitas kelrja dan keltahanan kelrja 
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yang ditandai olelh selnsasi lellah 

(Santoso, 2004) 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dari 30  

relspondeln melngalami kellellahan kelrja, 

selbagian belsar dari melrelka melngalami 

kellellahan kelrja katelgori seldang, dan 

selbagian lagi melngalami kellellahan 

kelrja katelgori belrat. Kodisi kellellahan 

yang dirasakan adalah pellelmahan pada 

kelkulatan dan kellellahan fisik.  

 Pellelmahan kelkulatan yang 

dimaksuld dan yang paling selring 

dirasakan ialah pelrasaan belrat dikelpala 

yang selbabkan olelh kulrangnya waktul 

tidulr pada saat malam hari  dan selring 

kakul di bagian bahul dan selring melrasa 

nyelri di bagian pulnggulng, ini 

diselbakan olelh awak mobil karelna 

delsain kulrsi pelngelmuldi melnggulnakan 

bault selhingga tidak bisa dinaik 

tulrulnkan selsulai ulkulran, seldangkan 

sopir buls PO. Adhi Pultra melngelmuldi 

delngan waktul yang lama. Olelh karelna 

itul tidak melmulngkinkan ulntulk 

mellakulkan pelrulbahan posisi sellama 

melngelmuldi  

 Kellellahan fisik yang dimaksuld 

yang selring dirasakan olelh sopir buls 

PO. Adhi Pultra adalah selring melrasa 

lellah pada sellulrulh badan, selring 

melrasakan hauls geljala ini adalah geljala 

kellellahan fisik, geljala lellah pada 

sellulrulh badan ini dirasakan seltellah 

duldulk lama melngelmuldi dan seltellah 

belkelrja,  

2. Hubungan Waktu Istirahat Terhadap 

Kelelahan Kerja Pada Sopir Bus PO. 

Adhi Putra 

 Waktul istirahat sangat 

belrpelngarulh telrhadap telrjadinya 

kellellahan kelrja. Khulsulsnya pada dulrasi 

istirahat dan keltelpatan pelnggulnaan 

waktul istirahat (Hikmah, 2020). 

Belrdasarkan hasil ulji statistik pada 

pelnellitian ini dipelrolelh kelsimpullan 

bahwa tidak telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara waktul istirahat delngan 

kellellahan kelrja pada sopir buls PO. Adhi 

Pultra Makassar, dimana p-valulel = 0,251 

>0,05. Hal ini dikarelnakan sopir pada 

ulmulmnya akan mellakulkan istirahat saat 

pelrjalanan sellama 10-30 melnit. Istirahat 

pelrtama saat 1 jam pelrjalan biasanya 

melmbultulhkan waktul istirahat sellama 30 

melnit, istirahat keldula saat 8 jam 

pelrjalan delngan waktul istirahat 1 jam, 

dan istirahat keltiga seltiap  3 jam 

pelrjalanan delngan waktul istirahat 30 

melnit, istirahat kelelmpat saat 2 jam 

pelrjalanan delngan waktul istirahat 30 

melnit. waktul istirahat sopir akan lelbih 

lama pada saat melrelka melnulnggul 

pelnulmpang selbellulm kelbelrangkatan buls, 

yakni sellama 2-3 jam. Saat itul melrelka 

melmanfaatkan waktul istirahat delngan 

belrbaring dan belrsantai. 

 Sopir buls PO. Adhi Pultra 

Makassar delngan waktul istirahat yang 

bulrulk delngan tingkat kellellahan ringan 

ini diselbabkan olelh sopir yang suldah 

lama belkelrja tellah telrbiasa delngan pola 

istirahat yang bulrulk selhingga tulbulh 
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melrelka bisa belradaptasi delngan kondisi 

telrselbult, selrta sopir buls melnyatakan 

hampir seltiap hari melngkonsulmsi kafelin 

dan melrokok keltika seldang belristirahat, 

delngan alasan dianggap selbagai 

tindakan ulntulk melngatasi rasa kantulk 

dan lellah yang timbull akibat dari 

pelkelrjaan, sellain itul keltika sopir 

melngkonsulmsi minulman telrselbult 

stamina sopir akan belrtambah. Sopir buls 

PO. Adhi Pultra Makassar delngan waktul 

istirahat yang culkulp teltapi melngalami 

kellellahan kelrja yang belrat ini 

diselbabkan pada saat waktul istirahat 

melrelka melnghabiskan waktul istirahat 

delngan melngobrol selsama pelkelrja 

maulpuln belrmain gamel di handphonel 

pada pos yang bisa digulnakan ulntulk 

makan malam, dan makan siang, bahkan 

pada waktul sholat.  

 Adapuln yang dikelmulkakan 

Lelman (2012), bahwa ulntulk mellakulkan 

kelrja dan aktivitas selhari-hari delngan 

nyaman, tulbulh melmbultulhkan 

kelselmpatan ulntulk mellakulkan 

pelmullihan pada waktul istirahat, pada 

pelkelrjaan yang monoton, istirahat seltiap 

1-2 jam sellama 5-15 melnit culkulp 

mampul melngulrangi kellellahan, 

melningkatkan produlktivitas, dan 

melngulrangi relsiko dari kelsalahan ataul 

kelcellakaan  

 Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan Fitria 

(2023:50-75), yang melnyatakan tidak 

ada hulbulngan yang siignifikan antara 

waktul istirahat delngan kellellahan kelrja 

pada pelngelmuldi travell PT. Annanta 

seltuljul groulp Kota Pelkanbarul Tahuln 

2023, pelngelmuldi delngan katelgori waktul 

istirahat yang baik mellakulkan istirahat 

delngan baik dan belnar yang dapat 

melngelmbalikan telnaga 

 Pelnellitian ini tidak seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Hikmah (2023), yang melnyatakan 

waktul istirahat melmiliki pelngarulh yang 

signifikan delngan kellellahan kelrja 

karelna kulrangnya waktul istirahat yang 

bisa melnghambat pelmullihan kondisi 

tulbulh seltellah mellakulkan aktivitas 

melngelmuldi. Sistelm waktul istirahat yang 

kulrang baik maka tulbulh julga muldah 

melrasakan lellah delngan kondisi tulbulh 

melngalami pelnulrulnan pada saat belkelrja 

3. Hubungan Kualitas Tidur Terhadap 

Kelelahan Kerja Pada Sopir Bus PO. 

Adhi Putra  

Kulalitas tidulr melmiliki keltelrkaitan 

delngan kellellahan kelrja yang di alami olelh 

pelkelrja, kulalitas tidulr yang bulrulk dapat 

melningkatkan risiko kellellahan kelrja 

(Armadani, 2023). Belrdasarkan hasil ulji 

statistik pada pelnellitian ini dipelrolelh 

kelsimpullan telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara kulalitas tidulr delngan kellellahan kelrja 

pada sopir buls PO. Adhi Pultra Makassar, 

dimana nilai p-valulel= 0,009<0,05. Hal ini 

dikarelnakan waktul yang melrelka bultulhkan 

ulntulk belrkelndara dari Makassar sampai di 

Morowali melmbultulhkan waktul selkitar 17 

sampai 19  jam di mullai dari sorel hari sampai 

delngan sorel hari, hal ini melmbulat jam tidulr 

melnjadi kulrang dikarelnakan lelbih banyak 
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waktul yang melrelka bultulhkan ulntulk 

melngelmuldi dibanding delngan waktul ulntulk 

tidulr.  

Waktul tidulr sopir yang kulrang dari 8 

jam melnimbullkan kellellahan kelrja belrdasarkan 

hasil wawancara belbelrapa faktor yang dapat 

melngganggul kulalitas tidulr para sopir yaitul 

tidak mampul telrtidulr delngan celpat pada saat 

belrbaring, telrbanguln ditelngah malam yang 

melngakibatkan tidak bisa mellanjultkan 

tidulrnya, kelmuldian telmpat tidulr yang kulrang 

baik ada yang melnyelbultkan tidak bisa telrtidulr 

karelna keldinginan dan ada yang melngatakan 

tidak bisa telrtidulr karelna kelpanasan. 

Adapuln yang dikelmulkakan olelh 

Sulnaryo (2014) jika pelngelmuldi melngalami 

kulrangnya jam tidulr kelwaspadaan akan 

belrkulrang dan selbagai hasilnya kita akan 

melrasa lellah. Hal ini dapat melningkatkan 

risiko melmbulat kelsalahan, dan melnyelbabkan 

kelcellakaan dan celdelra baik di telmpat kelrja 

maulpuln dalam pelrjalanan pullang dari telmpat 

kelrja, Ganggulan tidulr delngan kulrangnya jam 

tidulr akan melnyelbabkan selselorang kelkulrangan 

elnelrgi dan telrganggulnya meltabolismel tulbulh. 

Selhingga muldah lellah dan sellalul telrlihat 

lelmas, tidak belrselmangat. kellellahan melmiliki 

implikasi dalam situlasi si telmpat kelrja ulntulk 

pelningkatan kelcellakaan dan celdelra telrjadi.  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Nulgrahayul, (2023) yang 

melnyatakan adanya hulbulngan faktor kellellahan 

kelrja telrhadap kulalitas tidulr pada pelngelmuldi 

buls PO Borlindo Makassar dikarelnakan bahwa 

pelngelmuldi melnggulnakan jam tidulrnya ulntulk 

belrmain gamel dari pada tidulr hal ini dapat 

melnyelbabkan telrjadinya kellellahan, 

kelwaspadaan, dan ganggulan yang komplelks 

keltika belkelrja selrta hilangnya kelsadaran.  

Pelnellitian ini tidak seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Kacandra 

(2024), yang melnyatakan bahwa tidak ada 

hulbulngan yang signifikan antara kulalitas tidulr 

delngan kellellahan kelrja pada sulpir buls 

pelnulmpang rultel Acelh-Meldan kota Banda 

Acelh tahuln 2024 dikarelnakan delngan julmlah 

tidulr yang bulrulk namuln sulpir melrasa pulas 

dalam tidulr selpelrti relspondeln tidulr yang lellap 

dalam 30 melnit, melndelngkulr delngan kelras, hal 

ini melmpelngarulhi relspondeln keltika pullang 

kelrulmah dan tidulr selring melngalami banguln di 

telngah malam karelna telrkeljult. 

 

4. Hubungan Durasi Mengemudi Terhadap 

Kelelahan Kerja Pada Sopir Bus PO. 

Adhi Putra  

 Dulrasi melngelmuldi yang 

panjang dapat melmpelngarulhi tingkat 

kellellahan selorang pelngelmuldi, kellellahan 

ini dapat belrdampak pada kelmampulan 

melngelmuldi. Belrdasarkan hasil ulji 

statistik pada pelnellitian ini dipelrolelh 

kelsimpullan telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara dulrasi melngelmuldi 

delngan kellellahan kelrja pada sopir buls 

PO. Adhi Pultra Makassar, dimana nilai 

p-valulel= 0,001<0,05. Hal ini 

dikarelnakan waktul yang melrelka 

bultulhkan ulntulk belrkelndara melmakan 

waktul 17 – 19 jam, dan dalam seltiap buls 

telrdapat 2 sopir yang dibagi melnjadi 3 

shift yaitul  shift pelrtama di mullai dari 

jam kelbelrangkatan yaitul jam 16:00 – 

01:00, seldangkan shift keldula di mullai 
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dari jam 01:00 – 08:00,  pagi dan shift 

keltiga di mullai dari jam 08:00 – 15:00, 

yang dimana dulrasi melngelmuldi sopir 

pelrtama lelbih banyak di banding delngan 

sopir yang keldula yang melmakan waktul 

lelbih dari 8 jam. 

 Dulrasi melngelmuldi seltiap 

sopir lelbih dari 8 jam selrta pelngelmuldi 

yang suldah melngelmuldi lelbih dari 8 jam 

dalam selhari masih belropelrasi jika 

jadwal opelrasional masih belrjalan hal 

telrselbult melnimbullkan kellellahan karelna 

sopir haruls duldulk delngan dulrasi yang 

culkulp lama delngan mellaluli rultel yang 

monoton dan belrullang selrta sikap kelrja 

yang monoton, selrta ada belbelrapa sopir 

yang melngelmuldi lelbih dari 4 hari dalam 

seltiap minggulnya, dan banyak dari sopir 

yang jika melngelmuldi suldah lelbih dari 6 

jam saat malam hari mullai melrasakan 

pelrasaan belrat dikelpala, sakit pada bahul 

dan melrasa lellah pada sellulrulh badan. 

Jam kelrja yang maksimal adalah 8 jam 

selhari ataul 40 jam dalam selminggul ulntulk 

5 hari kelrja (Ulndang-ulndang 

Keltelnagakelrjaan Nomor 13 Tahuln 2003) 

 Adapuln yang dikelmulkakan 

olelh bambang (2023), dulrasi melngelmuldi 

yang mellelbihi batas maksimulm akan 

belrpelngarulh pada elfisielnsi kelrja, 

melningkatkan kellellahan, melnyelbabkan 

kelcellakaan, sellain itul, kellellahan dapat 

dipelngarulhi olelh sikap kelrja yang 

monoton. Kellellahan pelngelmuldi 

dipelngarulhi olelh posisi otot pelrult yang 

selmakin ellastis, tullang bellakang 

mellelntulr, dan otot bagian mata 

telrkonselntrasi  

 Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Kamila, R 

(2022:1-146), yang melnyatakan bahwa 

telradapat hulbulngan yang belrmakna 

antara dulrasi melngelmuldi delngan 

kellellahan kelrja pada pelngelmuldi buls di 

PT x tahuln 2022 karelna pelngelmuldi 

delngan dulrasi melngelmuldi tidak normal 

melmpulnyai risiko 5,2 kali lelbih belsar 

melngalami kellellahan kelrja dibandingkan 

delngan pelngelmuldi yang melmiliki dulrasi 

melngelmuldi normal. 

 Belrbelda delngan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Rulsmila dkk (2022), 

yang melnyatakan bahwa tidak ada 

hulbulngan yang signifikan antara dulrasi 

melngelmuldi delngan tingkat kellellahan 

pada pelngelmuldi buls TransJakarta yang 

diselbabkan karelna kelbanyakan dari 

pelngelmuldi melmiliki dulrasi melngelmuldi 

yang normal ataul belkelrja kulrang dari 8 

jam  

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian yaitu tidak terdapat 

hubungan antara waktu istirahat dengan 

kelelahan namun terdapat hubungan kualitas 

tidur dan durasi mengemudi terhadap 

kelelahan kerja sopir bus PO. Adhi Makassar 

. Disarankan sopir bus PO. Adhi Putra 

Makassar lebih memperhatikan waktu 

mengemudinya karena jarak yang di tempuh 

sangat jauh serta, melakukan peregangan atau 

latihan ringan seltiap kali berhenti. Ini dapat 

membantu mengurangi kekakuan otot dan 

meningkatkan sirkulasi darah  
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